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Muhamad Fadli, (2021): Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Abuddin 
Nata dalam buku Pendidikan Islam di Era Milenial 
 
Penelitian ini membahas tentang konsep pendidikan karakter perspektif 
Abuddin Nata yang terdapat di dalam buku Pendidikan Islam di Era Milenial.. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana konsep pendidikan karakter 
perspektif Abuddin Nata dalam buku Pendidikan Islam di Era Milenial. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi. Metode analisis data 
menggunakan analisis isi (content analysis) yang berhubungan dengan isi yang 
terkandung dalam buku Pendidikan Isalm di Era Milenial. Teknik analisis isi 
dilakukan dengan cara mengodekan kata atau istilah, mengklasifikasikan, 
manganalilsis, dan mendeskripsikan hasil analisis. Hasil penelitian menyimpulkan 
Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Abuddin Nata dalam buku Pendidikan 
Islam di Era Milenial bahwa pendidikan karakter adalah upaya sistematis dalam 
membentuk tabiat dengan cara menanamkan nilai-nilai kebaikan. Tujuannya 
untuk mengembangakan jiwa ke arah lebih baik. Fungsinya sebagai langkah 
preventif dan kuratif bagi suatu bangsa. Terdapat empat prinsip (sistematis, 
praktis, diajarkan melalui semua mata pelajaran dan menyenagankan). 
Menerapkan model pembelajaran holistik dengan pendekatan keteladanan dan 
pembiasaan dengan menggunakan startegi pendidikan agama. Terdapat 13 nilai 
yang harus diajarkan yaitu ikhlas, rela, tabah, kejujuran, keadilan, saling 
menyayangi, saling mencintai, tolong-menolong, toleransi, bersaudara, 
kesetiakawanan, kebebasan dan kemandirian. Sedangkan faktor yang 
mempengaruhi seseorang adalah keluarga, sekolah, masyarakat dan media massa. 
  



















Muhamad Fadli, (2021): The Character Education Concept of Abudin Nata 
Perspective in Pendidikan Islam di Era Milenial 
Book 
The character education concept of Abudin Nata perspective contained in 
Pendidikan Islam di Era Milenial book was discussed in this research.  This 
research aimed at knowing the character education concept of Abudin Nata 
perspective in Pendidikan Islam di Era Milenial book.  It was a library research.  
The technique of collecting data was done with documentation study.  The 
method of analyzing data was content analysis related to the content contained in 
Pendidikan Islam di Era Milenial book.  Content analysis technique was carried 
out by encoding words or terms, classifying, analyzing, and describing the results 
of the analysis.  Based on the research findings, it could be concluded that the 
character education concept of Abudin Nata perspective in Pendidikan Islam di 
Era Milenial book was a systematic effort in building character by instilling good 
values.  The goal was to develop the soul in a better direction.  Its function was as 
preventive and curative measures for a nation. There were four principles 
(systematic, practical, taught through all subjects, and fun).  Implementing a 
holistic learning model was by exemplary approach and familiarization to use 
religious education strategies.  There were 13 values that must be taught: 
sincerity, willingness, steadfastness, honesty, justice, mutual pity, mutual love, 
mutual assistance, tolerance, brotherhood, solidarity, freedom and independence.  
While the factors influencing a person's character were family, school, 
community, and mass media. 







: مفهوم التربية الشخصية ألبي الدين ناتا في كتاب  (2021محمد فضلي، )
 التربية اإلسالمية في العصر األلفي
ية هذا البحث يناقش مفهوم الرتبية الشخصية أليب الدين ناتا الوارد يف كتاب الرتب
اإلسالمية يف العصر األلفي. وغرضه معرفة مفهوم الرتبية الشخصية أليب الدين ناتا يف  
كتاب الرتبية اإلسالمية يف العصر األلفي. نوعه حبث مكتيب. تقنية مجع البيانات من 
خالل دراسة التوثيق. طريقة حتليل البيانات باستخدام حتليل احملتوى املتعلق باحملتوى 
الرتبية اإلسالمية يف العصر األلفي. يتم تنفيذ تقنية حتليل احملتوى بطريقة  الوارد يف كتاب
ترميز الكلمات أو املصطلحات وتصنيف نتائج التحليل وحتليلها ووصفها. وخلصت 
نتائج البحث مفهوم الرتبية الشخصية أليب الدين ناتا يف كتاب الرتبية اإلسالمية يف 
هد منهجي لتشكيل الشخصية من خالل تربية العصر األلفي أن الرتبية الشخصية ج
القيم احلسنة. وهدفها تطوير الروح ليكون أفضل. وظيفتها هي كإجراء وقائي وعالجي 
عملية، ومت تربيتها من خالل مجيع املواد، وممتع(. و لألمة. هناك أربعة مبادئ )منهجية، 
ة الرتبية الدينية. تطبيق منوذج تعليمي شامل مبدخل مثايل وتعود باستخدام اسرتاتيجي
قيمة جيب تعليمها وهي اإلخالص واالقتناع والصمود والصدق والعدالة  31هناك 
واحلب املتبادل واحملبة املتبادلة والتسامح واألخوة والتضامن واحلرية واالستقالل. يف حني 
أن العوامل اليت تؤثر على شخصية الشخص هي األسرة واملدرسة واجملتمع ووسائل 
 اإلعالم.
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A. Latar Belakang 
Dewasa ini, di Indonesia pendidikan karakter menjadi isu utama dunia 
pendidikan. Pemerintah sebagai pengambil kebijakan dalam hal ini 
mengeluarkan Perpres Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 
Karakter. Kebijakan ini dilakukan guna mempersiapkan generasi emas 
Indonesia Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang 
baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan.  
Sebagai salah satu negara yang memiliki penduduk terbanyak, 
Indonesia memiliki peluang untuk melahirkan generasi emas yang berkualitas 
dan berkarakter. Dengan memiliki generasi yang berkarakter akan 
berpengaruh kepada sumber daya manusia yang dihasilkan. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Inanna 
Dari sejumlah fakta positif atas modal besar yang dimiliki bangsa 
Indonesia, jumlah penduduk yang besar menjadi modal yang paling 
penting karena kemajuan dan kemunduran suatu bangsa sangat 
bergantung pada faktor manusianya. Masalah-masalah politik, ekonomi, 
dan sosial budaya juga dapat diselesaikan dengan SDM. Namun untuk 
menyelesaikan masalah-masalah tersebut dan menghadapi berbagai 
persaingan peradaban yang tinggi untuk menjadi Indonesia yang lebih 




Pupuh Faturrohman dalam hal ini menjelaskan, “Sejarah telah 
mencatat bahwa suatu negara dan suatu bangsa dapat hancur bukan karena 
ekonomi, bukan karena tentaranya lemah, bukan karena tsunami alam yang 
melanda, tetapi suatu bangsa musnah karena moral dan akhlak bangsa  telah 
                                                             
1







 Jelaslah bahwa karakter itu sangat mempengaruhi kemajuan  dari 
suatu negara. 
Melihat fakta di lapangan, karakter bangsa Indonesia saat ini sangat 
memprihatinkan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan semakin maraknya praktik 
pelanggaran hukum, seperti penyalahgunaan narkoba, seks di luar nikah, 
praktik suap, kolusi dan nepotisme, tawuran  pelajar, konflik sosial, 
kenakalan, tindak kekerasan, pembunuhan dan sebagainya.
3
 
Berdasarkan indeks hipotesis korupsi LSTI (Transparency 
International Survey Institute), Indonesia menempati peringkat 118 dari 174 
negara sebagai negara terkorup di dunia. Selanjutnya dilaporkan oleh di 
Kompas, bahwa ada 28 anggota dewan yang menemukan masalah etika yang 
dilaporkan oleh Dewan Kehormatan DPR. Fakta ini menimbulkan tanda 
tanya besar, karena mereka adalah orang-orang yang memiliki kecerdasan, 




Praktik pelanggaran hukum juga sering dilakukan oleh remaja 
Indonesia saat ini. akta ini didukung oleh data dari KPAI (Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia). Terdapat 6.006 kasus anak di bawah umur 
yang bermasalah dengan hukum dari tahun 2011 hingga April 2015. 
Tindakan kekerasan seperti bullying, perkelahian dan saling serang dengan 
                                                             
2
Pupuh Faturrohman, Pengembangan Pendidikan Karakter  (Bandung: Refika Aditama, 
2013), h. 2. 
3
Abuddin Nata, Pendidikan Islam di Era Milenial (Jakarta: Prenada Media Group, 2020), h. 
153. 
4
Dwi Ammelia dkk, “Pendidikan Karakter Bagi Generasi Masa Kini,” Prosiding Seminar 






pelaku remaja berusia 13 sampai 15 tahun di Indonesia lebih tinggi dari 
Malaysia, Thailand dan Vietnam.
5
 Hasil Survei Demografi Kesehatan 
Indonesia (SDKI 2007) menunjukkan jumlah remaja di Indonesia mencapai 
30 % dari jumlah penduduk, jadi sekitar 1,2 juta jiwa. Namun kondisi remaja 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: pernikahan usia remaja, seks 
pranikah dan kehamilan tidak diinginkan, aborsi 2,4 juta (700-800 ribu adalah 
remaja), HIV/AIDS 1283 kasus (70% remaja), dan miras dan narkoba.
6
 
Salah satu penyebab rusaknya karakter bangsa Indonesia adalah 
pelaksanaan pendidikan yang buruk. Menurut Abuddin Nata, bahwasannya 
ada lima sebab kenapa terjadi krisis dalam pendidikan karakter. Pertama, 
dunia pendidikan telah melupakan tujuan utamanya, yaitu mengembangkan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan secara simultan dan seimbang. Dunia 
pendidikan kita telah memberikan sebagian besar untuk aspek ilmu 
pengetahuan, namun telah melupakan perkembangan sikap atau nilai dan 
perilaku dalam belajar. Di sisi lain, tidak dapat dipungkiri bahwa 
pembelajaran yang mengembangkan karakter bangsa seperti Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN), Pendidikan Agama, IPS dalam 
pelaksanaan pembelajarannya lebih  menekankan pada aspek kognitif 
daripada aspek afektif dan psikomotorik. 
Kedua, mungkin tidak banyak orang yang menyadari bahwa sistem 
pendidikan di Indonesia sebenarnya hanya mempersiapkan siswa untuk 
                                                             
5
Ibid, h. 1102. 
6
Alima Fikri Shidiq & Santoso Tri Raharjo, “Peran Pendidikan Karakter di Masa Remaja 
Sebagai Pencegahan Kenakalan Remaja,” Prosiding Penelitian & Pengabdian kepada 





memasuki jenjang pendidikan tinggi atau hanya untuk mereka yang memiliki 
bakat dan potensi akademik (ukuran IQ tinggi). Hal ini terlihat dari bobot 
mata pelajaran yang ditujukan kepada perkembangan dimensi akademik 
siswa yang seringkali hanya diukur dengan  logika matematika dan 
kemampuan abstraksi (kemampuan bahasa, hafalan, abstraksi atau 
pengukuran IQ). 
Ketiga, dunia pendidikan di Indonesia saat ini terjebak dalam 
mempersiapkan manusia ekstemporer atau manusia “instan”. Disadari atau 
tidak,  saat ini kita telah dituntun untuk membentuk anak-anak kita menjadi 
manusia instan yang sekali pakai dan tidak bertahan lama. Hal ini semakin 
terasa saat menjelang ujian akhir sekolah atau ujian nasional. Saat itu, banyak 
orang tua yang gencar mencari lembaga pendampingan untuk melatih dan 
“memaksa” anaknya menguasai bidang studi  dalam waktu yang relatif 
singkat. 
Keempat, dari segi konsep, pendidikan yang saat ini dipraktikkan di 
Indonesia saat ini dilaksanakan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, yang 
antara lain menekankan pada keseimbangan antara keimanan, ketakwaan, 
akhlak mulia, menguasai kepribadian dengan penguasaan ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang bertanggung jawab untuk kepentingan dirinya, 
bangsa dan negara. Namun dalam praktiknya pendidikan saat ini didominasi 
oleh ideologi ekonomi kapitalis dan liberal, yang ditandai antara lain dengan 
penekanan kurikulum pada penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan 





pendidikan sebagai salah satu komoditas yang diperdagangkan, penerapan 
manajemen usaha dan sebagainya. 
Kelima, Pendidikan agama di Indonesia saat ini sedang mengalami 
kegagalan. Penyebab dan akibat dari kegagalan ini berdampak pada rusaknya 
moral dan karakter bangsa. Kegagalan ini antara lain karena pelajaran agama 
yang diajarkan di sekolah lebih  bersifat ritual dan dogmatis. Pelajaran agama 




Abuddin Nata berpendapat bahwa pendidikan di Indonesia saat ini 
tidak dapat memperbaiki kondisi moral dan karakter masyarakat yang rusak, 
karena pendidikan itu sendiri dalam kondisi yang buruk. Beliau memandang 
perlu untuk merevitalisasi kembali pendidikan karakter sehingga mampu 
melahirkan generasi emas yang berkarakter. 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih 
jauh terkait pendidikan karakter ini dengan judul “Konsep Pendidikan 
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B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 
judul, maka penulis perlu kiranya mengemukakan definisi terhadap istilah-
istilah tersebut, yaitu: 
1. Konsep 
Konsep merupakan gagasan atau ide yang digeneralisasikan yang 
berguna untuk memudahkan seseorang dalam memahami sesuatu. 
2. Pendidikan  
Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan, dan bantuan 
yang diberikan kepada anak yang diarahkan pada pendewasaan anak itu 
sehingga cakap dan mampu melaksanakan tugas hidupnya.
8 
Pendidikan 
digunakan untuk memberi bimbingan kepada orang lain yang masih dalam 
tahap perkembangan sehingga potensi yang ada di dalam dirinya bisa 
berguna untuk dirinya dan juga lingkungan sekitarnya.  
3. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah suatu usaha pengembangan dan 
mendidikan karakter seseorang yaitu kejiwaan, akhlak dan budi pekerti 
sehingga menjadi lebih baik.
9
  
Dengan demikian, maksud konsep pendidikan karakter perspektif Abuddin 
Nata dalam buku Pendidikan Islam di Era Milenial pada penelitian ini adalah 
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gagasan atau ide-ide yang dapat digunakan sebagai sebuah usaha dalam 
menanamkan nilai-nilai kebaikan ke dalam diri seseorang. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Masalah yang ada di sekitar topik kajian ini dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana keadaan pendidikan di Indonesia berdasarkan buku 
Pendidikan Islam di Era Milenial? 
b. Apa dampak dari krisis pendidikan karakter dalam buku Pendidikan 
Islam di Era Milenial? 
c. Apa penyebab kegagalan pendidikan karakter berdasarkan buku 
Pendidikan Islam di Era Milenial? 
d. Bagaimana konsep pendidikan karakter perspektif Abuddin Nata 
dalam buku Pendidikan Islam di Era Milenial? 
e. Bagaimana strategi pendidikan karakter dalam buku Pendidikan Islam 
di Era Milenial? 
2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan 
permasalahan yang akan diteliti yaitu: “Bagaimana konsep pendidikan 








3. Fokus Penelitian 
Masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini dibatasi 
pada konsep pendidikan karakter perspektif Abuddin Nata dalam buku 
Pendidikan Islam di Era Milenial. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep 
pendidikan karakter perspektif Abuddin Nata dalam buku Pendidikan 
Islam di Era Milenial. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan 
informasi keilmuan dan menambah wawasan tentang konsep 
pendidikan karakter.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan teori mengenai 
konsep pendidikan karakter.  
2) Bagi pendidik dan calon pendidik hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran yang 







A. Konsep Teoretis 
1. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan dalam bahasa Latin disebut educare, secara konotatif 
bermakna melatih.
10
 Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 




Menurut Lengveld sebagaimana dikutip oleh Asroi mengatakan 
bahwa “pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan, dan 
bantuan yang diberikan kepada anak yang diarahkan pada pendewasaan 
anak itu sehingga cakap dan mampu melaksanakan tugas hidupnya.”
12 
Amin Kuneifi Elfachmi mengatakan, “pendidikan adalah pertolongan 
yang diberikan oleh orang-orang dewasa dalam perkembangan anak 
untuk mencapai tujuan agar anak cukup cepat melaksanakan tugas 
hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain.”
13
 
Lebih lanjut, Teguh Triwiyanto  mengatakan: 
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Pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di dalam manusia sebagai 
upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram 
dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal di 
sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang 
bertujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan individu agar di 




Setelah menelusuri beberapa pengertian, dapat disimpulkan 
pendidikan adalah serangkaian kegiatan yang bersifat bimbingan atau 
pertolongan yang dilakukan secara berkesinambungan kepada seseorang 
yang masih dalam tahap perkembangan agar siap menghadapi kehidupan 
setelah dewasa.  
Secara etimologis, istilah karakter berasal dari bahasa Latin 
charaasein yang berarti “dipahat atau diukir”. Pendapat yang lain 
menyebutkan bahwa istilah karakter berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti to mark (menandai), yaitu menandai tindakan atau tingkah laku 
seseorang.
15
 Dalam bahasa Inggris disebut character, yang memiliki arti 
watak, karakter, sifat, peran dan huruf.
16
 Kata karakter dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Online memiliki arti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 




Secara terminologis, para ahli mendefinisikan karakter dengan 
redaksi yang berbeda-beda. Muchlas Samani & Hariyanto dalam 
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bukunya mengatakan “karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang 
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas 
maupun lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.”
18 
Sementara Heri Gunawan mengatakan bahwa “karakter adalah keadaan 
asli yang ada dalam diri individu seseorang yang membedakan antara 
dirinya dengan orang lain.”
19
 
Menurut Suyanto sebagaimana dikutip oleh Zubaedi bahwa 
“karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara.”
20
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter 
merupakan watak atau tabiat seseorang yang membedakannya dengan 
orang lain dan menjadi ciri khas masing-masing individu serta menjadi 
dasar dan panduan bagi pemikiran, sikap, dan perilakunya. Dengan 
demikian cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang ditampilkan oleh 
seseorang merupakan gambaran karakter seseorang yang dapat dilacak 
dari lingkungan kehidupan orang tersebut. 
Heri Gunawan mendefinisikan pendidikan pendidikan karakter 
sebagai: 
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Upaya-upaya yang diranncang dan dilaksanakan secara sistematis 
untuk menanamkan nilai-nilai perilaku peserta didik yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 





Mardia Hayati mengatakan bahwa “pendidikan karakter adalah 
suatu usaha pengembangan dan mendidikan karakter seseorang yaitu 
kejiwaan, akhlak dan budi pekerti sehingga menjadi lebih baik.”
22
 
Pendidikan karkater adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.
23
 
Lickona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang 
sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan 
bertindak dengan landasan nilai-nilai etis.
24 
Pendidikan karakter menurut 
Lickona mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan 
(knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan 
melakukan kebaikan (doing the good). Senada dengan itu, Albertus 
mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah diberikannya tempat bagi 
kebebasan individu dalam menghayati nilai-nilai yang dianggap sebagai 
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baik, luhur, dan layak diperjuangkan sebagai pedoman bertingkah laku 
bagi kehidupan pribadi berhadapan dengan dirinya, sesama, dan Tuhan.
25
 
Lebih lanjut Muhammad Yaumi mengutip definisi pendidikan 
karakter yang dikumpulkan oleh Berkowitz dan Bier yang dijabarkan 
sebagai berikut: (1) Pendidikan karakter adalah gerakan nasional dalam 
menciptakan sekolah untuk mengembangkan peserta didik dalam 
memiliki etika, tanggung jawab, dan kepedulian dengan menerapkan dan 
mengajarkan karakter-karakter yang baik melalui penekanan pada nilai-
nilai universal; (2) Pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja, 
proaktif yang dilakukan oleh sekolah dan pemerintah (daerah dan pusat) 
untuk menanamkan nilai-nilai, etis seperti kepedulian, kejujuran, 
keadilan, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap diri dan orang lain; 
(3) Pendidikan karakter adalah mengajar peserta didik tentang nilai-nilai 
dasar kemanusiaan termasuk kejujuran, kebaikan, kemurahan hati, 
keberanian, kebebasan, kesetaraan, dan penghargaan kepada orang lain. 
Tujuannya adalah untuk mendidik anak-anak menjadi bertanggung jawab 
secara moral dan warga negara yang disiplin.
26
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter adalah suatu upaya yang dilakukan dalam mendidik 
atau membimbing seseorang untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan 




Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi (Jakarta: 





yang kemudian nilai-nilai kebaikan tersebut dapat diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari..  
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa konsep pendidikan 
karakter merupakan sebuah gagasan atau ide yang digunakan untuk bisa 
menanamkan nilai-nilai kebajikan seperti jujur, tanggung jawab, disiplin 
dan lain sebagainya ke dalam diri seseorang. 
2. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses 
dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan 
akhlak mulia peserta didik secara menyeluruh, terpadu, dan seimbang, 
sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada masing-masing satuan 
pendidikan. Melalui pendidikan karakter, peserta didik diharapkan 
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan ilmunya, 
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasikan nilai-nilai 




Secara prinsipil, pendidikan karakter bertujuan membentuk bangsa 
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, 
bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan 
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.
28
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Secara institusional, pendidikan karakter bertujuan untuk 
mempertinggi mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah. 
Bila pendidikan karakter bisa diterapkan secara baik dan komprehensif di 
sekolah, maka akan tercipta warga sekolah yang disiplin, bertanggung 
jawab, mandiri, cerdas, mampu menghargai orang lain, mencintai 
kebaikan, jujur, sopan, taat asas, dan taat menjalankan perintah agama.
29
 
3. Fungsi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter berfungsi untuk: (1) mengembangkan potensi 
dasar peserta didik agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku 
baik; (2) memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; 




Secara khusus Direktorat Pendidikan Tinggi, menyatakan bahwa 
pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama: (1) Pendidikan karakter 
berfungsi membentuk dan mengmbangkan potensi manusia atau warga 
negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku baik 
sesuai dengan falsafah hidup Pancasila; (2) Pendidikan karakter 
berfungsi memperbaiki karakter manusia dan warga negara Indonesia 
yang bersifat negatif dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, 
masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung 
jawab dalam pengembangan potensi manusia atau warga negara menuju 
bangsa yang berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera; (3) Pendidikan 
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karakter bangsa berfungsi memilih nilai-nilai budaya bengsa sendiri dan 
menyaring  nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi 




4. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter 
idak ada pedoman teknis yang lebih efektif  dalam mendukung 
keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter. Juga belum ada strategi 
implementasi yang dapat diterapkan secara umum  sesuai dengan semua 
kondisi lingkungan sekolah. Analisis kebutuhan adalah cara yang baik  
sebelum menerapkan pendidikan karakter lebih lanjut. Menurut Dasyim 
Budimansyah sebagaimana yang dikutip oleh Heri Gunawan mengatakan 
di antara prinsip-prinsip yang harus dipegang dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah adalah: 
a. Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara 
berkelanjutan. 
b. Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui semua mata 
pelajaran, melalui pengembangan diri, dan budaya suatu satuan 
pendidikan. 
c. Sejatinya nilai-nilai karakter tidak diajarkan (dalam bentuk 
pengetahuan), jika hal tersebut diintergrasikan dalam mata pelajaran. 
Kecuali bila dalam bentuk mata pelajaran agama (yang di dalamnya 
mengandung ajaran) maka tetap diajarkan dengan proses, 
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pengetahuan (knowing), melakukan (doing), dan akhirnya 
membiasakan (habit).  
d. Proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan secara aktif 
(active learning) dan menyenangkan (enjoy full learning).
32
 
5. Model Pembelajaran Pendidikan Karakter 
Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar 
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. 
Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi 
siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 
Adapun pendekatan pembelajaran adalah konsep dasar yang 
mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode 
pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.
33
 Dilihat dari 
pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan yaitu 
pendekatan yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centre 
approach) dan pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat 
pada guru (teacher centered approach).
34
 
Sementara itu, metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, 
langkah dan metode yang digunakan guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran merupakan 
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gambaran dari pendekatan. Satu pendekatan dapat diterjemahkan ke 
dalam berbagai metode pembelajaran.
35
 
6. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Nilai-nilai pendidikan karakter perlu dijabarkan sehingga diperoleh 
deskripsinya. Deskripsi berguna sebagai batasan atau tolok ukur 
ketercapaian pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter. Adapun 18 
nilai-nilai pendidikan karakter di deskripsikan adalah sebagai berikut:
36
 
a. Religius: sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
b. Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. 
c. Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 
d. Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
e. Kerja keras: perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
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f. Kreatif: berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
g. Mandiri: sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas.  
h. Demokratis: cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menghargai 
hak dan kewajiban diri sendiri maupun orang lain.  
i. Rasa ingin tahu : sikap dan tindakan yang selalu berusaha untuk 
mengetahui lebih dalam dan luas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat 
dan didengar.  
j. Semangat kebangsaan: cara berpikir, bertindak, dan memiliki intuisi 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri sendiri dan kelompoknya.  
k. Cinta tanah air: cara berpikir, bertindak, dan bertindak yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa.  
l. Menghargai hasil: sikap dan tindakan yang mendorongnya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, serta 
mengakui dan menghargai keberhasilan orang lain.  
m. Ramah / Komunikatif : Tindakan yang menunjukkan rasa senang 
dalam berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang lain.  
n. Peace Lover: Sikap, perkataan dan tindakan yang membuat orang 





o. Suka membaca: kebiasaan meluangkan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang baik untuknya.  
p. Peduli lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berusaha 
mencegah kerusakan  lingkungan alam sekitar dan mengembangkan 
upaya perbaikan kerusakan alam yang telah terjadi.  
q. Bantuan sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin membantu 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  
r.  Tanggung jawab: sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukannya terhadap 
dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan 
Sementara itu Marzuki mengelompokkan nilai karakter kedalam 
empat kelompok sebagai berikut: 
a. Karakter yang lahir dari hati antara lain beriman dan bertakwa, jujur, 
amanah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, berempati, berani 
mengambil resiko dan pantang menyerah. 
b. Karakter bijaksana antara lain cerdas, kritis, kreatif, inovatif, ingin 
tahu, produktif, berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dan bijaksana.  
c. Karakter yang berasal dari olahraga/kinestetik antara lain 
bersih, sehat, sportif, tangguh, handal, tangguh, ramah, 





d. Karakter yang bersumber dari  rasa dan karsa, antara lain 
kemanusiaan, saling menghargai, gotong royong, solidaritas, 
persahabatan, menghargai, toleransi, nasionalis, peduli, kosmopolitan 
(mendunia), mengutamakan kepentingan umum, cinta tanah air 
(patriotik), bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, 
dinamisme, kerja keras dan etos kerja.  
7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 
Ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi pembentukan 
karakter seseorang: 
a. Pendidikan 
Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
pembentukan karakter, akhlak, dan etika seseorang sehingga baik dan 
buruknya akhlak seseorang sangat tergantung pada pendidikan. 
Pendidikan ikut mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah 
lakunya sesuai dengan pendidikan yang diterima oleh seseorang baik 




Lingkungan adalah suatu yang melingkungi suatu tubuh yang 
hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara, dan pergaulan 
manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya atau juga 
alam sekitar termasuk juga di antaranya media massa. 
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Salah satu tempat pembentukan karakter adalah  sekolah. 
Upaya pembentukan karakter lintas sekolah juga dapat  dilakukan 
melalui pendidikan nilai dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
menerapkan pendekatan keteladanan atau uswah hasanah; (2) terus 
menerus menjelaskan atau menjelaskan kepada siswa berbagai nilai  
baik dan buruk; dan (3) pelaksanaan pendidikan berbasis karakter.
38  
 
Pendidikan dalam keluarga juga sangat penting dalam 
membentuk karakter seseorang. Peran orang tua dalam mewujudkan 
kerpibadian anak antara lain: (1) kedua orang tua harus mencintai dan 
menyayangi anak-anaknya; (2) kedua orang tua harus menjaga 
ketenangan lingkungan rumah dan menyiapkan ketenangan jiwa anak-
anak; (3) saling menghormati antara kedua orang tua dan anak-anak; 
(4) mewujudkan kepercayaan; dan (5) mengadakan kimpulan dan 
rapat keluarga (keduang orang tua dan anak).
39
 
Peran masyarakat juga tidak kalah penting dalam upaya 
membangun karakter anak bangsa. Dalam hal ini yang dimaksud 
dengan masyarakat disini adalah orang yang lebih tua yang tidak 
dekat, tidak dikenal, tidak mempunyai ikatan keluarga dengan anak 
tetapi sedang berada di lingkungan  anak atau melihat tingkah laku  
anak. Lingkungan masyarakat yang lebih besar jelas berpengaruh 
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Diantara media massa yang sering kita temui saat ini adalah 
televisi, internet, tabloid, koran, dan majalah. media televisi 
merupakan salah satu media yang digemari oleh lapisan masyarakat, 
termasuk anak-anak dan remaja.  Dalam pemanfaatannya, televisi 
dapat ditonton sambil santai di rumah, menyaksikan siaran langsung, 




Media televisi sebenarnya memiliki kelebihan dalam 
membantu tugas guru dan orang tua dalam menanamkan pendidikan 
karakter pada anak secara berkesinambungan. Hal ini dikarenakan 
televisi dapat menyajikan pesan audiovisual dan mengharukan, serta 
dapat mendramatisasi dan memanipulasi pesan sesuai dengan tujuan 
yang dimaksudkan. Materi acara televisi akan berdampak positif bagi 
pembentukan karakter anak apabila dirancang melalui keteladanan 
nyata dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, yang 
menjunjung tinggi tatanan nilai, norma dan nilai luhur. karakter.
42
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 
manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 
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yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang lain. 
Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Konsep Pendidikan Karakter dalam Pandangan Abdullah Nashih Ulwan. 
Penelitian ini dilakukan oleh Sulhera, mahasiswi Jurusan Tarbiyah 
Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun 2015.
43
 Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa dalam mewujudkan sebuah generasi yang 
memiliki karakter yang kokoh serta iman dan islam yang kuat maka 
diperlukan penanaman nilai-nilai kepribadian pada anak. Menurut 
penjabaran Abdullah Nashih Ulwan penanaman karakter terhadap peserta 
didik dapat di laksanakan melalui tiga tahap: Pertama, materi pendidikan 
karakter. Kedua, metode pendidikan. Ketiga, sifat yang wajib dimiliki 
oleh pendidik. Antara penelitian penulis dan penelitian saudari Sulhera 
memiliki persamaan yaitu sama-sama membahas mengenai konsep 
pendidikan karakter. Bedanya dengan penelitian yang dilakukan penulis 
adalah tokoh yang diteliti. 
2. Konsep Pendidikan Karakter menurut Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha 
Al-Walad dan Relevansinya terhadap Pendidikan Karakter bagi Anak.  
Penelitian ini dilakukan oleh Nur Zakiyah, mahasiswi Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri 
Ponorogo pada tahun 2018.
44
 Hasil dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) nilai-nilai pendidikan karakter menurut 
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al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha al- Walad yaitu (a) karakter religius, (b) 
karakter toleransi, (c) karakter kerja keras, (d) karakter kreatif, (e) 
karakter rasa ingin, (f) karakter tanggungjawab. 2) Relevansi pendidikan 
karakter menurut al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad terhadap 
pendidikan karakter bagi anak meliputi: karakter religius, karakter 
toleransi, karakter kerja keras, karakter kreatif, karakter rasa ingin tahu 
dan karakter tanggung jawab. Antara penelitian penulis dan penelitian 
saudari Nur Zakiyah memiliki kesamaan yakni sama-sama membahas 
pendidikan karakter. Yang membedakan penelitian penulis dengan 
saudari Nur Zakiyah adalah sumber datanya. Saudari Nur Zakiyah 
menggunakan kitab Ayyuha Al-Walad yang ditulis oleh al-Ghazali 
sementara penulis menggunakan buku Pendidikan Islam di Era Milenial 
yang ditulis oleh Abuddin Nata. 
3. Konsep Pendidikan Karakter menurut Ki Hajar Dewantara. Penelitian 
ini dilakukan oleh Puji Nur Utami, mahasiswi Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Salatiga pada tahun 2017.
45
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pendidikan karakter 
dalam pengajaran budi pekerti atau karakter menurut Ki Hajar Dewantara 
adalah orang yang senantiasa memikir-mikirnya, merasa rasakan dan 
selalu memakai ukuran, timbangan, dan dasar-dasar yang pasti dan tetap 
yang pantas dan terpuji terhadap sesama dan lingkungannya. Persamaan 
antara penelitian penulis dan saudari Puji adalah sama-sama membahas 
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pendidikan karakter. Adapun perbedaannya adalah pada tokoh yang 
diteliti. Saudari Puji meneliti tokoh Ki Hajar Dewantara, sementara 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang 
mana dalam riset pustaka ini, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk 
memperoleh data penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi 
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 
memerlukan riset lapangan.
46
 Bahan koleksi yang dimaksud seperti buku, 
jurnal, karya ilmiah, dan sebagainya.  
B. Waktu Penelitian 
1. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, yakni mulai bulan Juni 
sampai Juli 2021. 
C. Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah subjek dari mana 
data-data diperoleh.
47
 Maksudnya adalah dari mana peneliti mendapatkan 
informasi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sumber 
data yang peneliti gunakan antara lain: 
2. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang langsung memberikan data 
dalam pengumpulan pengumpulan data.
48
 Sumber data primer dalam 
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penelitian ini adalah buku Pendidikan Islam di Era Milenial karya 
Abuddin Nata yang diterbitkan oleh Kencana Pranadamedia Group pada 
Februari 2020 dan terdiri dari 444 halaman. 
3. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang secara tidak langsung 
memberikan data dalam pengumpulan data.
49
 Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini antara lain jurnal, artikel, karya ilmiah yang sesuai 
dengan pembahasan dalam penelitian ini. Juga buku-buku yang relevan 
serta dapat mendukung pendalaman dan ketajaman analisis penelitian ini, 
seperti buku:  
a. Pendidikan Karakter Islam karya Marzuki.  
b. Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah karya Agus Wibowo.  
c. Manajemen Pendidikan Karakter  karya E. Mulyasa.  
d. Pendidikan Karakter Nondikotomik  karya Maksudi.  
e. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran karya Sofan 
Amri, dkk.  
f. Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya karya Aisyah M. 
Ali.  
g. Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi karya 
Muhammad Yaumi.  
h. Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam 
Lembaga Pendidikan karya Zubaedi, dan.  







i. Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah karya M. Slamet Yahya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik telaah dokumen atau 
biasa disebut dengan studi dokumentasi. Metode dokumentasi adalah cara 
untuk mencari data tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, entri, notulen rapat, agenda, dan 
sebagainya.
50
 Dalam pengumpulan data, penulis menghimpun, memeriksa 
serta mencatat dokumen-dokumen yang dijadikan sumber sehingga 
terhimpunnya data penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang akan digunakan  dalam penelitian ini adalah analisis 
isi  yang bersumber dari hasil eksplorasi data perpustakaan untuk 
mengungkap makna, letak, keterkaitan antara berbagai konsep, kebijakan, 
program dan peristiwa yang ada untuk selanjutnya menentukan manfaat, hasil 
atau dampak dari hal-hal tersebut.
51 
 
Penelitian ini hanya terfokus pada buku Pendidikan Islam di Era 
Milenial karya Abuddin Nata, dengan menggunakan teknik analisis isi untuk 
mengetahui konsep pendidikan karakter yang terkandung di dalam buku 
tersebut. Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah: 
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1. Mengkodekan (coding) kata, istilah, dan kalimat yang relevan dengan 
fokus penelitian dan banyak muncul dalam buku Pendidikan Islam di Era 
Milenial; 
2. Mengklasifikasikan hasil pengkodean yang telah dilakukan untuk 
membangun kategori. Dalam proses ini, Teknik klasifikasi yang digunakan 
adalah analisis isi semantik dengan mengoperasikan jenis analisis tematik. 
Teknik ini dipilih dengan maksud untuk menemukan makna dan konsep 
pendidikan karakter yang terdapat dalam buku Pendidikan Islam di Era 
Milenial; 
3. Menganalisis dan mencari hubungan satuan makna dan kategori untuk 
menemukan makna dan konsep pendidikan karakter dalam buku 
Pendidikan Islam di Era Milenial; dan mendeskripsikan hasil analisis 
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 Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dipaparkan pada bab 
sebelumnnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa konsep pendidikan 
karakter perspektif Abuddin Nata dalam buku Pendidikan Islam di Era 
Milenial yaitu: 
1. Pendidikan karakter adalah upaya yang sistematis dalam membentuk 
tabiat, perangai, watak dan kepribadian seseorang dengan cara 
menanamkan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan, sesama manusia dan alam sekitar. 
2. Tujuan pendidikan karakter membantu seseorang untuk mengembangkan 
jiwanya ke arah yang lebih baik. 
3. Fungsi pendidikan karakter membantu menjaga eksistensi suatu bangsa 
agar mampu bersaing dengan bangsa lain. Fungsi lainnya adalah sebagai 
langkah kuratif terhadap penyakit personal maupun masyarakat. 
4. Terdapat 4 prinsip dalam pendidikan karakter, yaitu: sistematis, praktis, 
diajarkan melalui semua mata pelajaran dan menyenangkan. 
5. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
holistik. Pendekatan yang digunakan pendekatan keteladanan dan 





6. Nilai-nilai karakter yang terdapat di dalam buku Pendidikan Islam di Era 
Milenial adalah ikhlas, rela, tabah, kejujuran, keadilan, saling 
menyayangi, saling mencintai, tolong-menolong, toleransi, bersaudara, 
kesetiakawanan, kebebasan dan kemandirian.  
7. Faktor yang mempengaruhi karkakter seseorang adalah keluarga, 
sekolah, masyarakat dan media massa. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 
antara lain: 
1. Bagi keluarga, hendaknya mampu menciptakan lilngkungan keluarga yang 
menerapkan konsep the power of family, sehingga tercipta suasana yang 
kondusif untuk perkembangan karakter anak. 
2. Bagi sekolah, hendaknya mampu untuk menciptakan budaya sekolah yang 
mendukung terlaksanannya pendidikan karakter di sekolah. 
3. Bagi guru, penulis menyarankan untuk memahami hakikat dari pendidikan 
yakni membantu pengembangan seluruh aspek yang ada pada peserta 
didik, termasuklah karakter peserta didik. Dengan demikian bisa terwujud 
manusia seutuhnya yang memiliki keseimbangan pada seluruh aspek yang 
dimiliki.  
4. Bagi masyarakat, penulis menyarankan agar mampu menciptakan kondisi 
yang kondusif serta lingkungan yang bersih sehingga mampu menjadi 
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